
 
 

i 
 

 

 

 

 

 

 
 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 
 

 

ANALISIS DISTORSI VOLUME DAN ANALISIS KEKUATAN  

SAMBUNGAN BAHAN KAYU KARET DAN BENGKIRAI  

 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

FEBRI SETIANTO 

L2E 607 028 

 

 

 

FAKULTAS TEKNIK  

JURUSAN TEKNIK MESIN 

SEMARANG 

FEBRUARI 2013 

  



 
 

ii 
 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diberikan kepada: 

Nama  : Febri Setianto 

NIM  : L2E 607 028 

Pembimbing  : Dr. Susilo Adi Widyanto, ST, MT 

Jangka Waktu : November 2011-Februari 2013 

Judul                           :  Analisis Distorsi Volume dan Analisis Kekuatan Sambungan 

Bahan Kayu  Karet dan Bengkirai  

Isi Tugas : 

a. Menentukan pengaruh coating pada kayu karet dan 

bengkirai terhadap distorsi volume yang terjadi pada 

kelembaban tinggi. 

b. Menguji kekuatan tarik pada tiap jumlah sambungan 

kayu karet dan bengkirai dengan variasi jarak dan jumlah 

baut. 

c. Menguji kekuatan sambungan tarik geser ganda pada 

kayu bengkirai dengan variasi torsi pengencangan baut. 

 

 

 

Semarang,     Februari 2013 

Dosen Pembimbing, 

 

 

Dr.Susilo Adi Widyanto, ST, MT 

NIP. 197002171994121001 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri,  

dan semua sumber baik yang dikutip maupun yang dirujuk  

telah saya nyatakan dengan benar. 

 

 

 

 

 

 

  Nama  :  Febri Setianto 

  NIM  :  L2E 607 028 

  Tanda Tangan :  

 

  Tanggal :   18 Februari 2013 

 

  



 
 

iv 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi ini diajukan oleh  : 

Nama  : Febri Setianto 

NIM  : L2E 607 028 

Jurusan/Program Studi : Teknik Mesin 

Judul Skripsi : Analisis Distorsi Volume dan Analisis Kekuatan 

Sambungan Bahan Kayu  Karet dan Bengkirai 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Tim Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 

pada Jurusan/Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas 

Diponegoro. 

 

TIM  PENGUJI 

Pembimbing : Dr. Susilo Adi Widyanto ST, MT  (   ) 

 

 

Penguji : Ir. Sugiyanto, DEA  (   ) 

 

 

Penguji : Dr. MSK Tony Suryo Utomo, ST, MT   (   ) 

 

 

 

  Semarang, 18 Februari 2013 

   

  

Dr. Sulardjaka 



 
 

v 
 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika Universitas Diponegoro, saya yang bertanda tangan di 

bawah  ini : 

Nama  : FEBRI SETIANTO 

NIM  : L2E 607 028 

Jurusan/Program Studi : TEKNIK MESIN 

Fakultas   : TEKNIK 

Jenis Karya  : SKRIPSI 

Nama Pembimbing : DR. SUSILO ADI WIDYANTO, ST, MT  

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Diponegoro Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive Royalty 

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

ANALISIS DISTORSI VOLUME DAN ANALISIS KEKUATAN 

SAMBUNGAN BAHAN KAYU  KARET DAN BENGKIRAI 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas 

Royalti/Noneksklusif ini Universitas Diponegoro berhak menyimpan, 

mengalihmedia/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama 

kami sebagai peneliti dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya. 

 Dibuat di :  Semarang 

 Pada Tanggal :  18 Februari 2013 

 

Yang menyatakan 

 

 

      Febri Setianto  

  NIM. L2E 607 028 

  



 
 

vi 
 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“Menunggu kesuksesan adalah tindakan sia-sia yang bodoh” 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Tugas Akhir ini saya persembahan untuk : 

 Orang tua saya tercinta, Bapak Sus Riyanto, S.Pd dan Ibu Agustina Budi 

P.W yang selalu memberikan doa, nasehat, kasih sayang serta dukungan 

baik moral maupun material dan telah memberikan saya semangat hidup. 

 Patner TA saya Anggoro Wahyu Hutomo dan teman-teman Askum’07 

yang telah mendukung dan membantu dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

 Dini Age Pamungkas, S.KM yang telah mendukung dan membantu 

dalam pengerjaan tugas akhir ini. 

 Teman-teman kontrakan yang selalu memberikan dukungan selama ini, 

selalu berbagi ceria dan tawa. 

 Teman-teman mesin 2007 yang memberi semangat dalam pengerjaan 

tugas akhir ini. 

 

     

  



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Bahan utama yang sering digunakan untuk konstruksi mesin perkakas CNC 

(mesin milling) adalah besi cor. Diversifikasi bahan struktur mesin dengan 

menggunakan material lain bisa mereduksi ongkos produksinya. Pada penelitian kali 

ini, peneliti mencoba menggunakan material lain sebagai konstruksi dasar mesin 

perkakas CNC dimana material tersebut adalah kayu. Kayu yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah karet dan bengkirai. Guna mengetahui stabilitas dimensi dan 

menentukan jenis kontruksi mesin perkakas CNC  maka di perlukan  penelitian 

mengenai analisis distorsi volume dan analisis kekuatan sambungan bahan kayu  

karet dan bengkirai. 

Penelitian dilakukan dengan mengikuti metodologi: pembuatan spesimen 

berupa penyiapan bahan dengan ukuran 130 x 37x37 mm untuk pengujian distorsi 

volume dan 180 x 60 x 18 mm untuk pengujian kekuatan sambung sejajar kayu dan 

pengujian sambungan tarik geser ganda. Pembuatan pelat sambung dengan ukuran 6 

x 60 x 60 mm. Penyambungan kayu baik dengan menggunakan lem, baut maupun 

pelat baja. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian distorsi volume, pengujian 

kekuatan sambungan sejajar kayu dan pengujian sambungan tarik geser ganda. 

Hasil pengujian distorsi volume menunjukan kayu yang di coating 

mengalami perubahan volume yang lebih sedikit dibandingkan non coating baik 

pada kayu karet dan bengkirai. Kekuatan tarik terbesar pada kayu tanpa sambungan 

baik untuk kayu karet (4,29 kg/mm
2
) maupun kayu bengkirai (4,72 kg/mm

2
), diikuti 

sambungan dengan lem epoxy baik untuk kayu karet (0,3 kg/mm
2
) maupun bengkirai 

(0,42 kg/mm
2
). Kekuatan tarik terendah pada sambungan dengan 1 baut untuk kayu 

karet (0,26 kg/mm
2
), sedangkan untuk kayu bengkirai pada sambungan dengan 2 

baut berjarak 30 mm (0,37 kg/mm
2
). Pada variasi pengencangan pada baut 

menghasilkan perubahan pada kekuatan sambungan tarik geser ganda pada kayu 

bengkirai tertinggi terjadi pada torsi pengencangan 25 N.m (4,39 N/mm
2
) dan 

terendah pada torsi pengencangan 15 N.m (4,28 N/mm
2
). 

 

Keyword: distorsi volume, sambungan sejajar, tarik geser ganda 
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ABSTRACT 

 

 The main material used for construction of CNC machine (milling machine) 

tools is cast iron. Diversification of materials engineering structures using other 

materials could reduce the cost of production. In this study, researchers tried to use 

other materials as the base construction of CNC machine tools in which the material 

is wood. The wood used in this study was karet and bengkirai. To know the 

dimensional stability and determine the type of construction of CNC machine tools, it 

is necessary to conduct the research the volume distortion analysis and analysis of 

the connection strength of  karet wood and bengkirai. 

 Research was conducted by following the methodology: the creation of 

specimen in the form of preparation of wood materials with size 130 x 37x37 mm for 

testing the volume distortion and 180 x 60 x 18 mm for testing the strength of 

parallel wood connection and double-shear strength bolt connection testing. 

Connection plate was made with size 6 x 60 x 60 mm. Splicing good wood used glue, 

bolts or steel plates. Then proceed with the volume distortion testing, testing of the 

strength wood parallel connection and double shear strength bolt connection. 

The results volume distortion test showed on the coating wood volume has 

changes less than non coating for both wood karet and bengkirai. Greatest tensile 

strength on wood with no connection for karet wood (4.29 kg/mm
2
) and bengkirai 

wood (4.72 kg/mm
2
), followed by the connection with epoxy glue for karet wood (0.3 

kg/mm
2
) and bengkirai (0,42 kg/mm

2
). Lowest strength occurs on connection with 1 

bolts for karet wood (0.26 kg/mm
2
), while for bengkirai wood on connection with 2 

bolts have distance of 30 mm (0,37 kg/mm
2
). On the variation of tightening of bolts 

showed the change of double-shear strength bolt connection on the highest of 

bengkirai wood at the torque tightening  in 25 Nm (4,39 N/mm
2
) and the lowest at 

torque tightening in 15 Nm (4,28 N/mm
2
). 

 

Keyword:  volume distortion, the parallel connection, double shear strength bolt 

connection. 
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